ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Free Cash Flow,
Kepemilikan Manajerial, dan Leverage terhadap Kebijakan Dividen. Kebijakan
dividen yang diproksikan dengan Dividen Payout Ratio (DPR) mempunyai tujuan
sebagai keputusan dalam berinvestasi oleh investor.

Populasi penelitian ini adalah perusahaan property dan real estate yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel yang terdapat dalam penelitian
ini yaitu perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama~periode -2014-2019. Total sampel ada 48 sample
penelitian dari 8 perusahaan dengan menggunakan metode purposive sampling.
Dengan teknik analisis data‘yaitu analisis regresitberganda.

Hasil dari penelitian inis menunjukkan' bahwa free cash flow (FCF) dan
kepemilikan manajerial berpengaruh-positif terhadap. kebijakan dividen (DPR).
Sedangkan leverage (DER) berpengaruh-negatif terhadap kebijakan dividen
(DPR). Hasil koefisien determinasi yang menunjukkan sebesar 26,5%. Artinya
terdapat 73,5% dapat dijelaskan-oleh variabel independen lain yang dapat
mempengaruhi kebijakan dividen.

Kata Kunci: Free Cash Flow, Kepemilikan Manajerial, Leverage, dan Kebijakan
Dividen.
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ABSTRACT

This research aimed to examine the effect of free cash flow, managerial
ownership, and leverage on the dividend policy. Furthermore, dividend policy was
proxy with Dividend Payout Ratio (DPR), which aimed to invest for the investors.

The population of this research used property and real estate listed in Indonesia
Stock Exchange (IDX). Furthermore, this research sample used property and real
estate companies listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2014-2019
periods. Moreover, the total sample was 48 research samples from 8 companies
taken by a purposive sampling method. Additionally, the analysis data of this
research used multiple regressions analysis.
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